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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya,

yaitu tentang dimensi sufistik penari sema Pesantren Sabill Muttaqien

Takeran – Magetan maka dapat disimpulkan sebagai berikut

1. Dimensi sufistik dalam tarian sema di Pesantren Sabilil Muttaqien

Takeran – Magetan

Tarian sufi di Pesantren Sabilil Muttaqien cukup memiliki dimensi

sufistik yang cukup beragam. Dimensi sufistik dalam tari sema

diantaranya dimensi trensenden, dimensi idealisme, dimensi altruisme,

dimensi kepuasan spiritual dan dimensi hasil spiritualitas. Dimensi

sufistik dalam tarian sufi di pesantren Sabilil Muttaqien dapat diukur

dalam bentuk pemahaman, pemaknaan, perasaan, pola berpikir dan

tingkah laku.

2. Motif yang mendorong penari sema melakukan kegiatan tari sema di

Pesantren Sabilil Muttaqien Takeran-Magetan

Motif penari sema mengambil tindakan melakukan kegiatan tari

sema cukup beragam. Beberapa temuan menjelaskan bahwa para penari

memilih mengikuti kegiatan tari sema dilatar belakangi dengan because

motive (motif sebab) dan in order to motive (motif tujuan).

Adapun terdapat beberapa alsan yang melatarbelakangi penari

sema melakukan kegiatan tari sema yaitu keinginan kuat ingin menjadi

bagian dari pelaku tari sema yang menjadi hobby atau kepuasan sendiri,

Support teman dan guru yang merupakan dorongan yang berasal dari

orang terdekat, Tuntuntan Lembaga atau Istansi. Alasan tersebut

merpakan motif sebab. Sedangkan tujuan penari sema melakukan

kegiatan tari sema yakni untuk mengembangkan potensi tari sema di

Pesantren, Seni beribadah, dan Syiar.



B. Saran

1. Bagi Pesantren Sabilil Muttaqien Takeran – Magetan

Dengan memperhatikan hasil penelitian ini, hal yang perlu

mendapatkan perhatian adalah kebijakan sistem kegiatan

ektrakulikuler pondok pesantren. Pada sistem kegiatan

ektrakulikuler tari sema atau tari sufi, perlu adanya peningkatan

kedisiplinan dan pembinaan dari pihak pesantren agar tidak

menyurutkan semangat santri dalam mengembangkan potensi

santri .


